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ABSTRAK 
Rizki Ramadhan Ilham, E131 10 009, dengan judul skripsi “Kerjasama 
Venezuela dan Rusia Dalam Bidang Energi Khususnya Minyak Bumi Pasca 
Chavez” di bawah bimbingan Muhammad Nasir Badu selaku pembimbing I 
dan Seniwati selaku pembimbing II, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan peluang dan tantangan 
kerjasama energi antara Venezuela dan Rusia pada masa pasca Hugo Chavez. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya kerjasama ini. Metode yang dinggunakan 
adalah deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui data 
sekunder berupa buku, dokumen, jurnal, dan berita. Seluruh data dianalisa secara 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan utama kerjasama ini adalah 
krisis ekonomi di Venezuela, kebijakan ekonomi domestik pemerintahan Nicolas 
Maduro, fluktuasi harga minyak. Sementara itu, peluang dari kerjasma ini adalah 
relasi ideologis antara Venezuela dan Rusia yang sangat erat, sehingga mampu 
membendung tantangan-tantangan yang terjadi. Selain itu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya kerjasama ini adalah kondisi ekonomi domestik dan 
internasional, karakter pemimpin Venezuela, kondisi internasional. 
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ABSTRACT 
Rizki Ramadhan Ilham, E131 10 009, “Venezuela-Russia Agreement in the 
Energy Sector, Spesifically Petroleum, in the Post-Chavez Era”, under the 
guidance of Muhammad Nasir Badu as Advisor I and Seniwati as Advisor II, 
Department of International Relations, Faculty of Social and Political Science, 
Hasanuddin University. 
This study aims to identify and explain the opportunities and challenges of energy 
cooperation between Venezuela and Russia in the post Hugo Chavez era. In 
addition, this study also aims to identify and explain the factors that influenced the 
formation of this agreement. The research method is using descriptive analytic. 
Data collecting were obtained through secondary data in the form of books, 
documents, journals, and news. All data were analyzed qualitatively. 
The results showed that the main challenges of this cooperation are the economic 
crisis in Venezuela, the domestic economic policies of Nicolas Maduro’s 
administration, and fluctuations in oil prices. Meanwhile, the chance of this 
cooperation is the adjacency of ideological relationship between Venezuela and 
Russia, with the result that they could manage to overcome challenges. In 
addition, the factors that influence the formation of this cooperation are domestic 
and international economic conditions, the character of the leader of Venezuela, 
and international conditions. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Energi adalah sesuatu hal yang berkaitan erat dengan kehidupan manusia. Energi 
menjadi kebutuhan yang sangat mendasar bagi kehidupan manusia dalam melaksanakan 
aktifitasnya. Mulai dari kehidupan pribadi hingga aktifitas produksi barang sebuah 
perusahaan dalam skala besar sangat bergantung terhadap fluktuasi harga dan pasokan 
energi, khususnya minyak bumi. Dapat dilihat bahwa penggunaan energi terbarukan 
(renewable energy) di masa sebelum revolusi industri sangatlah kecil, dimana 
kehidupan manusia pada era itu masih sangat tradisional. Pasca revolusi industri, 
dimungkinkan penggunaan energi dalam skala besar terjadi dan berlangsung hingga hari 
ini. Energi merupakan potensi-potensi hasil sumber daya alam yang hampir pasti 
dimiliki oleh setiap negara dalam tanah teritorinya. 
Kebutuhan akan energi yang terus meningkat, sementara semakin menipisnya 
cadangan minyak bumi memaksa negara-negara maju untuk mencari sumber-sumber 
energi alternatif. The US Energy Information Administration dalam International 
Energy Outlook pada tahun 2013 memprediksikan bahwa konsumsi energi dalam kurun 
waktu 30 tahun kedepan diperkirakan meningkat hingga 56% yang juga didorong oleh 
kumpulan negara-negara berkembang.
1
  
Berbicara tentang energi dan kaitannya dalam konteks negara akan menjadi 
sebuah pembahasan yang menarik. Manfaat dan pengaruh energi terhadap 
                                                          
1
 Sam Fletcher, “Energy Consumption To Escalate”, dalam http://www.ogj.com/articles/2013/07/energy-
consumption-to-escalate.html, diakses tanggal 15 Desember 2014. 
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keberlangsungan hidup individu-individu yang kemudian terintegrasi menjadi 
keberlangsungan kedaulatan sebuah negara dari proses-proses politik dan ekonomi 
dalam sebuah negara. Hubungan internasional sendiri memandang energi sebagai objek 
studi dalam beberapa konsep politik dan ekonomi dimana energi dipandang sebagai 
salah satu power (kekuatan) untuk negara-negara yang kondisi geografisnya mempunyai 
banyak kandungan energi dan dapat dimanfaatkan sebagai komoditi besar dan 
menguntungkan, serta sebagai motor dari proses produksi pada era industrialisasi ini. 
Pentingnya energi bagi keamanan negara tidak dapat disangkal lagi. Mengingat isu-isu 
keamanan domestik maupun internasional belakangan ini sering muncul dari masalah 
keamanan energi, seperti ancaman kelangkaan minyak, harga minyak dunia yang tinggi, 
resiko blokade jalur perdagangan minyak dunia, resiko embargo negara produsen 
minyak, resiko gangguan pipa, hingga fasillitas minyak lain.
2
 
Minyak bumi merupakan salah satu indikator primer bagi hampir seluruh alat dan 
fasilitas setiap industri maju. Relasi persediaan dan penjualan minyak bumi terhadap 
kepentingan negara sangatlah dekat. Kebutuhan akan minyak sebagai salah satu faktor 
proses produksi utama suatu industri, hingga penggunaan minyak sebagai bahan bakar 
setiap perangkat dan alat militer memperjelas bahwa kepentingan akan minyak adalah 
serangkain pola dan agenda politik internasional. 
Venezuela telah memproduksi minyak selama hampir satu abad yang juga 
merupakan pendiri OPEC dan memiliki cadangan minyak yang sangat besar. Cadangan 
minyak mentah OPEC terbukti naik 12,1% pada tahun 2010, sejumlah 1,19 trilliun barel 
                                                          
2
 Uni Wahyuni Sagena & Ravichandran Moorthy, 2012, “Keamanan Energi dan Hubungan Kerjasama 
China-Jepang”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada, Vol. 16, No. 2, hal. 
138-139. 
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dipimpin oleh Venezuela dan telah melampaui Arab Saudi sebagai kelompok pemegang 
cadangan terbesar. Venezuela adalah eksportir minyak dan eksportir bersih terbesar 
kelima.
3
 Jumlah ini memenuhi sekitar 15% dari konsumsi minyak AS. Sumber daya 
minyak menyumbang sekitar setengah dari total pendapatan pemerintah. Perusahaan 
minyak terkemuka adalah Petroleos de Venezuela SA (PDVSA) yang menurut 
pemerintah Venezuela memproduksi 3,3 juta barel per hari (520.000 m3/d). Ladang 
minyak utama Venezuela berada di empat cekungan sedimen utama yakni Maracaibo, 
Falcon, Apure, serta Oriental. PDVSA memiliki 1,28 juta barel (204.000 m3/d) 
kapasitas penyulingan minyak mentah per hari. Fasilitas utama adalah Refining Pusat 
Paraguana, Puerto de la Cruz, dan El Palito.
4
  
Hubungan antara Venezuela dan Rusia  terbilang sangat erat. Dimensi 
commonality yang diadopsi oleh Venezuela ataupun Rusia sebagai spirit bernegaranya 
semakin mendekatkan kedua negara ini. Sosialisme a la Chavez menjadi faktor utama 
hubungan yang erat antara kedua negara ini. Hubungan antara Venezuela dan Rusia 
dalam memperkuat basis negara kemudian terus berlanjut hingga diakhir kepemimpinan 
presiden Hugo Chavez. Terhitung bahwa Venezuela telah menghabiskan 4 juta dollar 
AS untuk membeli persenjataan dari Rusia, termasuk jet tempur Sukhoi, helikopter 
serbu, dan 100.000 senapan mesin terutama AK-47
5
. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya fakta yang membuktikan hubungan yang erat antara kedua negara ini. 
                                                          
3
 “Rosneft and Venezuela‟s PDVSA Sign Shelf Exploration Deal”, dalam 
http://en.ria.ru/business/20130702/182014244.html, diakses tanggal  29 November  2014. 
4
 Ibid. 
5“Presiden Vladimir Putin Puji Mendiang Hugo Chavez”, dalam 
http://internasional.kompas.com/read/2013/03/06/14405156/Presiden.Vladimir.Putin.Puji.Mendiang.H
ugo.Chavez, diakses tanggal 16 Desember 2014. 
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Berdasarkan kepada hubungan yang erat ini, memungkinkan untuk Rusia dan 
Venezuela melakukan berbagai kerjasama dalam memperkuat hubungan pada sektor-
sektor yang menguntungkan bagi masing-masing negara. 
Pada saat Presiden Rusia Dmitry Medvedev berkunjung ke Caracas bulan 
November 2008, Rusia dan Venezuela bersepakat untuk bersama-sama 
mengembangkan energi nuklir bagi penelitian dan tujuan damai, serta mengeksplorasi 
minyak dan gas Venezuela. Namun Kerjasama yang dijalin antara Venezuela dengan 
Rusia tidak hanya sebatas pengembangan nuklir sebagai sumber energi dan pembelian 
senjata-senjata dari Rusia tetapi juga melibatkan raksasa aluminium Rusia Rosal, 
Perusahaan gas raksasa Gazprom dan perusahaan minyak Lukoil. Tidak hanya itu saja, 
dalam kesepakatan antar kedua negara,  Venezuela mendapatkan pinjaman kredit lunak 
sebesar 1 Miliar dolar Amerika untuk pembelian perlengkapan militer Venezuela. Rusia 
juga diberikan izin menggunakan teluk Venezuela untuk dijadikan sebagai pangkalan 
militer Rusia di Venezuela.
6
 Sejak kerjasama antara Venezuela dengan Rusia disepakati 
beberapa pesawat dan kapal induk milik Rusia sudah dikirim ke Venezuela. Selain itu 
latihan gabungan antara pasukan militer untuk Venezuela dengan pasukan militer Rusia 
telah digelar di Venezuela. 
Pasca kedua pemimpin negara bersepakat dalam proyek pengembangan energi, 
berbagai perusahaan minyak dan gas dari Rusia mengembangkan bisnis besar di 
Venezuela. LUKOIL yang merupakan salah satu pemasok terbesar untuk pemerintah 
Rusia terus membantu pemerintah membangun kemitraan strategis luar negeri, terutama 
                                                          
6
 “Russian Oil Exploration in Venezuela $1 Billion”, dalam http://beitarnews.org/russian-oil-exploration-
in-venezuela-1-billion.html, diakses tanggal 29 November 2014. 
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dengan Caracas. Pada tahun 2008, LUKOIL memperpanjang perjanjian 2005 tentang 
Junin-3 blok sabuk Orinoco, TNK-BP dan Gazprom masing-masing memenangkan 
Ayacucho-2 dan Ayacucho-3 blok. Pada tahun 2008, LUKOIL, Rosneft, TNK-BP, 
Surgutneftegas, dan Gazprom, diminta oleh Wakil Perdana Menteri Igor Sechin, 
mendirikan Konsorsium Minyak Nasional untuk operasi Venezuela. Pada tahun 2009, 
sebuah memorandum ditandatangani, menciptakan perusahaan patungan antara 
konsorsium dan Petroleos de Venezuela SA (PDVSA) untuk mengembangkan blok 
Junin-6.
7
 
Membahas kerjasama antara dua negara yang menjalin kedekatannya atas 
kesamaan ideologi dalam meng-counter hegemoni negara-negara Barat adalah isu yang 
berkembang hari ini. Sejak era kepemimpinan presiden Hugo Chavez, Venezuela secara 
perlahan meninggalkan dependensinya terhadap Amerika serikat pasca menasionalisasi 
aset penting yaitu PDVSA. Dengan pengambil alihan perusahaan terbesar minyak bumi 
PDVSA oleh Chavez penentangan terhadap ketergantungan kepada Amerika Serikat 
dibarengi dengan menjalin kerjasama dengan negara produsen minyak raksasa Iran dan 
Rusia, serta negara konsumen Cina. Di tengah sengitnya persaingan dari negara-negara 
super power untuk memperebutkan energi sebagai salah satu sumber kehidupan di era 
industri, hubungan bilateral antara Venezuela dan Rusia sampai pada titik saling 
menguntungkan dalam bidang pasokan energi, peningkatan ekonomi, dan penguatan 
dalam bidang pertahanan dan keamanan. 
                                                          
7“Lukoil Starts Production at Junin-6 block in Venezuela”, dalam 
http://www.lukoilamericas.com/index.php/lukoil-press-release/94-lukoil-starts-production-at-junin-6-
block-in-venezuela diakses tanggal 3 November 2014 
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Namun, kerjasama yang telah berlangsung selama beberapa tahun ini menjadi 
tidak stabil akibat meninggalnya pemimpin negara Venezuela. Hugo Chavez adalah 
seorang Presiden yang dihormati di seluruh daratan Venezuela bahkan hampir di 
seluruh wilayah Amerika Selatan yang menginisiasi kerjasama dengan Rusia, beliau 
meninggalkan tahta kepemimpinannya kepada presiden baru Venezuela, yaitu Nicolas 
Maduro. Melanjutkan cita-cita Chavez untuk membangun kerjasama dengan Rusia, 
Maduro melakukan modifikasi dalam beberapa kebijakan ekonomi Venezuela. Salah 
satu kebijakan baru Nicolas Maduro yang sangat disoroti adalah pemberlakuan hukum 
pembatasan biaya, harga, serta laba.
8
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Hubungan yang erat antara Venezuela dan Rusia yang telah tergambarkan melalui 
politik luar negeri Venezuela yang sedikit mengarah kepada pembangunan aliansi 
dengan Rusia, Iran, Cina, dan belakangan India. Relasi kuat yang berlangsung sejak 
gerakan sosialisme a la Chavez mengambil alih tahta kepemimpinan negara Venezuela 
ini diperketat dengan persetujuan kerjasama dalam eksplorasi minyak bumi antara 
Venzuela dan Rusia sedikit mendapat guncangan yang disebabkan oleh Pemberlakuan 
peraturan baru di Venezuela oleh pemerintahan baru Nicolas Maduro. Maduro mencoba 
mereduksi kejahatan ekonomi dan meningkatkan produktifitas pendapatan dalam negeri 
melalui pembatasan biaya, harga, serta laba. Praktis tidak satupun perusahaan yang 
berorientasi kepada keuntungan berpandangan bahwa peraturan seperti ini 
diperbolehkan dalam dunia ekonomi dan bisnis.  Kerjasama ini sudah berlangsung 
                                                          
8
 Robert Ewanson, “Venezuelan Government Applies Law Limiting Costs, Prices and Profits”, 
http://venezuelanalysis.com/news/10343, diakses tanggal 5 Desember 2014. 
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dalam beberapa tahun, oleh karena itu penulis memfokuskan periode penilitian pada 
tahun 2008 sampai 2015, namun penulis memasukkan beberapa data diluar rentang 
waktu tersebut denga tujuan memperjelas kronologi dan analisis. Fokus  penelitian yaitu 
pengelolaan minyak bumi di Venezuela. 
Berdasarkan uraian permasalahan dan batasan yang telah dituliskan di atas, maka 
skripsi akan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya Kerjasama antara 
Venezuela dan Rusia terkait pengelolaan minyak bumi di Venezuela? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan kerjasama antara Venezuela dan Rusia 
terkait minyak bumi pasca Chavez? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sebagai sebuah karya tulis ilmiah, penelitian ini memiliki tujuan-tujuan yang 
ingin dicapai, yaitu: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
kerjasama antara Venezuela dan Rusia terkait pengelolaan minyak bumi. 
2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan kerjasama antara Venezuela dan 
Rusia terkait pengelolaan minyak bumi pasca Chavez. 
Penelitian ini memiliki manfaat praktis dan kegunaan akademis: 
1. Penelitian ini dapat menjadi rujukan akademis atas informasi tentang 
kerjasama antar Venezuela dan Rusia terkait pengelolaan energi khususnya 
minyak bumi. 
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2. Penelitian ini mendeskripsikan tentang faktor apa saja yang telah 
mempengaruhi lahirnya kerjasama antara Venezuela dan Rusia dalam 
bidang energi. 
3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan untuk mengukur bagaimana 
peluang hubungan kerjasama bilateral antara Venezuela dan Rusia. 
D. Kerangka Konseptual 
Alur politik internasional dapat dilihat  dengan semakin besar dan maraknya 
aliansi atau kelompok kawasan yang dibuat oleh sekumpulan negara. Hal ini 
menjelaskan betapa besarnya kepentingan keamanan terhadap setiap perilaku negara, 
terutama pada penyelenggaraan ekonomi yang mekanismenya terus-terusan 
diperbaharui. Seperti yang dijelaskan oleh Robert Gilpin “Emphasis on security 
interests and alliance cohesion provided the political glue that held the world economy 
together and facilitated compromises of important national differences over economic 
issues.
9” Bentuk kerjasama dalam hal ekonomi yang kemudian lahir didasari oleh 
adanya perekat-perekat pada aspek politik yang dieksplanasikan oleh Gilpin melalui 
perepektif negara-sentris. 
Kepentingan dan ketergantungan akan energi pada setiap negara membuat faktor 
energi ikut mempengaruhi kebijakan luar negeri. Hal ini penting dilakukan, karena 
energi diperlukan untuk proses produksi dan konsumsi saat ini maupun mendatang. 
Kebijakan luar negeri suatu negara yang berkaitan dengan energi bersifat jangka pendek 
dan jangka panjang. Kebijakan luar negeri suatu negara akan ditujukan kepada negara 
                                                          
9
 Robert Gilpin, 2001, Global Political Economy, New Jersey: Princeton University Press, hlm. 5. 
9 
 
ataupun kawasan yang dapat memasok kebutuhan akan energi bagi negara yang 
bersangkutan dengan penuh pertimbangan. Menurut William D. Coplin tindakan politik 
luar negeri bisa dipandang sebagai akibat dari tiga pertimbangan yang mempengaruhi 
para pengambil keputusan luar negeri.  
“…Apabila kita akan menganalisa kebijakan luar negeri suatu negara, maka 
kita harus mempertanyakan para pemimpin negara dalam membuat 
kebijakan luar negeri. Dan salah besar jika menganggap bahwa para 
pemimpin negara (para pembuat kebijakan luar negeri) bertindak tanpa 
pertimbangan (konsiderasi). Tetapi sebaliknya, tindakan luar negeri tersebut 
dipandang sebagai akibat dari tiga konsiderasi yang mempengaruhi para 
pengambil kebijakan luar negeri…”.10 
William D. Coplin menjelaskan tentang tiga Konsiderasi sebagaimana yang disebutkan 
diatas yaitu
11
: 
1. Pertama, kondisi politik dalam negeri suatu negara termasuk faktor budaya 
yang mendasari tingkah laku politik manusianya. 
2. Kedua, situasi ekonomi dan militer suatu negara tersebut, termasuk faktor 
geografis yang selalu menjadi pertimbangan utama dalam hal pertahanan 
dan keamanan. 
3. Ketiga, konteks internasional, situasi di negara yang menjadi politik luar 
negeri serta pengaruh dari negara-negara lain yang relevan dengan 
permasalahan yang dihadapi. 
Proses pembuatan keputusan luar negeri dapat dijelaskan seperti ketika 
pemerintah selaku aktor pembuat keputusan mempertimbangkan kondisi politik dalam 
negeri, ekonomi, dan militer serta konteks internasional dalam membuat keputusan 
                                                          
10
 William D. Coplin, 1992, Pengantar Politik Internasional: Suatu Telaah Teoritis, Bandung: CV. Sinar 
Baru, hlm. 30. 
11
 Ibid 
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yang ditujukan kepada negara lain. Partai yang berkuasa pada masa Chavez di 
Venezeulaa adalah United Socialists of Venezeula (PSUV) yang dikepalai langsungnya 
olehnya yang kemudian berlanjut kepada Nicolas Maduro pasca wafatnya Chavez. 
Bahkan dalam pemilihan kepala daerah banyak dimenangkan oleh kandidat dari PSUV. 
Kondisi ekonomi di Venezeula termasuk di atas standar internasional. Dengan adanya 
sumber minyak yang sangat banyak tersimpan di dalam wilayahnya tidak menyulitkan 
Venezuela meningkatkan produktivitas ekonominya. Meskipun harga minyak bumi 
sangat murah disana, bahkan lebih murah jika dibandingkan dengan sebotol air mineral, 
namun untuk harga bahan pokok seperti jagung dan roti sangat mahal. Bahkan ketika 
harga minyak dunia naik, bahan bakar yang beredar di masyarakat tak ikut 
membengkak, justru harga bahan panganan yang semakin tinggi. 
Keamanan energi merupakan isu yang sangatlah kompleks jika merunut terhadap 
sistematika perjalanan dan distribusi ekonomi dan politik di dunia internasional. 
Dijelaskan dengan singkat oleh John R. McCaskill bahwa dalam pencapaian kestabilan 
atas kepemilikan dan pasokan energi itu sangat erat kaitannya dengan kekuatan 
ekonomi, kekuatan diplomatik, serta kekuatan militer seperti berikut: 
“From a national power perspective, energy is intertwined with economic 
power, diplomatic power and military power. This entanglement the nexus 
for national security strategy and energy policy. The definition of energy 
security is the concept of using a combination of national means to achieve 
a stable dan reliable energy portofolio.”12 
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E. Metode Peneltian 
1. Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif-analisis. 
Dimana tujuannya adalah mengeksplorasi dan klarifikasi. Dimulai dengan 
menggambarkan, mencatat, menganalisis dan menjabarkan mengenai faktor yang 
mempengaruhi dilakukannya kerjasama Venezuela dan Rusia dalam bidang energi 
pasca Chavez khususnya minyak bumi. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang diperoleh berupa data sekunder. Data sekunder berasal dari 
berbagai literatur baik berupa buku, buletin, jurnal, artikel, surat kabar, website resmi, 
serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan maslah yang diteliti. Untuk 
kebutuhan literatur dan informasi, penulis mengunjungi tempat-tempat berikut: 
1. Perpustakaan Universitas Hasanuddin. 
2. Ruang Baca Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
3. Perpustakaan HIMAHI FISIP UNHAS. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis melakukan telaah pustaka (library 
research.) Penelaahan disertai dengan melihat perkembangan fakta yang berhubungan 
dengan permasalahan yang dibahas. 
4. Teknik Analisis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yakni permasalahan 
digambarkan berdasar fakta-fakta yang ada kemudian dihubungkan antara fakta yang 
12 
 
satu dengan yang lainnya, kemudian ditarik sebuah simpulan. Ada pun data berupa 
angka merupakan data penunjang dalam mengkaji fakta-fakta utama. Dengan 
menggunakan teknik ini, maka teknik analisa menggunakan pola induktif yakni dari 
hal-hal yang sifatnya khusus kemudian menariknya pada hal yang bersifat umum. 
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BAB III 
KERJASAMA VENEZUELA DAN RUSIA DALAM BIDANG ENERGI  
 
A. Profil Venezuela 
Sampai pemilu Desember 1998, presiden terpilih selalu merupakan perwakilan 
dari salah satu dari dua partai tradisional. AD (Democratic Action) yang merupakan 
Partai Sosial Demokratis dan Partai Kristen Sosial (Comité de Organización Política 
Electoral Independiente-COPEI). Namun, pada tahun 1998 AD dan COPEI mulai 
terdiskreditkan karena hubungan mereka dengan pemerintah yang korup dan tidak 
kompeten. Merespon keinginan masyarakat Venezuela untuk wajah politik baru, Hugo 
Chavez mencalonkan diri sebagai presiden dalam pemilu Desember 1998. Chavez 
merupakan calon yang diusung oleh Partai Patriotik Pole (Polo Patriótico-PP), Aliansi 
Gerakan Republik (Movimiento Quinta Republica-MVR), serta dua partai kiri, yaitu 
Homeland For All (Patria Para Todos-PPT) dan Movement Toward Socialism 
(Movimiento al Socialismo-MAS). Hugo Chavez menang telak, mengumpulkan suara 
terbanyak sepanjang sejarah Pemilu Venezuela. Bagian dari program perubahan radikal 
Chavez rancang adalah penulisan ulang lengkap konstitusi 1961 oleh Majelis 
Konstituen yang dipilih secara khusus. Kemudian, perubahan ini disetujui oleh 
referendum yang diadakan pada bulan April 1999.
24
 Dalam referendum nasional yang 
diadakan pada bulan Desember 1999, 72 % dari populasi meratifikasi konstitusi baru . 
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Pada tanggal 30 Juli 2000, Chavez terpilih kembali Presiden dengan 60 % suara untuk 
masa jabatan enam tahun.
25
 
 Secara geografi Venezuela juga bisa dikatakan negara yang tidak terlalu luas 
namun terletak pada posisi yang cukup strategis di utara Amerika Selatan. Pada bagian 
utara  Venezuela berbatasan dengan Laut Karibia dan Samudra Atlantik Utara, di timur 
dengan Guyana, di selatan berbatasan dengan Brazil, dan di bagian barat dengan 
Kolombia. Venezuela memiliki total luas 912.050 kilometer persegi (tanah: 882.050 
kilometer persegi; air: 30.000 kilometer persegi), atau lebih dari dua kali ukuran 
California.
26
 
 Minyak telah menjadi andalan ekonomi Venezuela sejak tahun 1920 dan 
menyumbang antara seperempat dan sepertiga dari produk domestik bruto (PDB), 
sekitar 80% dari pendapatan ekspor, dan sebanyak satu-setengah dari pendapatan 
operasi pemerintah pusat. Venezuela Petroleum adalah salah satu perusahaan minyak 
terbesar di dunia dan penyumbang utama dalam ekonomi Venezuela, meskipun terjadi 
pemecatan sebanyak 18.000 dari 48.000 karyawan setelah aksi mogok tahun 2002. 
Pendapatan perusahaan pada tahun 2004 diperkirakan sebesar US$ 32 Miliar. 
Venezuela adalah produsen minyak terbesar kelima di dunia sampai akhir tahun 1990-
an. Sejak Pemerintah membuka kembali sektor minyak untuk modal swasta pada 1990-
an dan perpajakan minyak dimodifikasi, saham Pemerintah dari pendapatan minyak dari 
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Venezuela Petroleum telah jatuh dan hanya sebesar US$ 0,39 per US$ 1 pada tahun 
2000, dibandingkan dengan US$ 0,71 per US$ 1 pada tahun 1981.
27
 
Ketergantungan pada pendapatan ekspor minyak membuat Venezuela sangat 
rentan terhadap fluktuasi ekonomi global. Meskipun Venezuela untung dari kenaikan 
harga minyak bumi yang dimulai pada awal tahun 1970, namun kembali menderita 
dengan penurunan harga minyak pada tahun 1986, 1998, dan 2001. Harga minyak mulai 
pulih lagi pada bulan Maret 2002. Meskipun windfall besar dalam pendapatan minyak 
yang diakibatkan dari meningkatnya harga dunia sejak akhir tahun 2002, Venezuela 
telah menjalankan defisit pemerintah pusat yang cukup besar, terutama sebagai akibat 
dari gaya hidup boros fiskal. Sempat terjadi shock di Venezuela pada rentan waktu 
2002-2003 yang disebabkan oleh pemogokan kerja karyawan minyak. Aksi ini 
memantik penurunan PDB Venezuela serta instabilitas politik. Namun, pemulihan 
kembali ekonomi Venezuela dibantu oleh harga minyak yang tinggi dan pulih pada 
tahun 2004.
28
 
B. Kebijakan Energi Venezuela Masa Pemerintahan Hugo Chavez dan Nicolas Maduro 
Munculnya Venezuela sebagai salah satu negara minyak berkekuatan besar 
merupakan kesempatan besar untuk Venezuela mengambil andil dan pengaruh terhadap 
kinerja perekonomian global. Mantan Presiden Venezuela, Hugo Chavez tahu benar 
bagaimana mengerahkan kekuatan energi sebagai strategi politik luar negerinya. 
Strategi politiknya terutama di sektor energi benar-benar berbeda dari presiden 
                                                          
27
 Op cit, Library of Congress, Federal Research Division, Country Profile: Venezuela, hlm. 9 
28
 Op cit, Library of Congress, Federal Research Division, Country Profile: Venezuela, hlm. 4 
27 
 
sebelumnya dan berfokus pada penciptaan negara sosialis. Apalagi selama 
kepresidenannya hubungan diplomatik Venezuela dengan Amerika Serikat telah 
memburuk, meskipun sebelumnya kedua negara ini memiliki hubungan komersial yang 
sangat kuat.
29
 Menasionalisasi perusahaan minyak terbesar Venezuela yaitu Petróleos de 
Venezuela S.A (PDVSA) adalah langkah paling berani Hugo Chavez. Chavez juga 
memberikan kewenangan penuh kepada PDVSA untuk mengolah minyak bumi. Sejak 
saat itu, gelombang nasionalisasi sumber daya alam di Venezuela kian massive.  
Resiko yang cukup besar pula diambil oleh presiden Hugo Chavez untuk 
mengarahkan ekspor minyaknya yang bersifat kontinuitas ke China, Rusia, dan Iran. 
Mekanisme ekspor komoditas sebesar minyak dengan destinasi yang cukup jauh akan 
membutuhkan biaya banyak. Minyak konvensional Venezuela selama ini hanya mampu 
diolah oleh Amerika Serikat selain karena hubungan yang erat antara pemerintahan 
dimasa sebelum Hugo Chavez memimpin, Amerika Serikat juga menyediakan teknologi 
yang mampu mengolah minyak mentah konvensional Venezuela. Setelah Chavez 
sedikit membelokkan destinasi ekspornya, Venezuela dinilai sedikit mengambil resiko 
karena China, Rusia, dan Iran diharapkan mampu menyediakan teknologi dan dana 
yang cukup besar untuk pelayaran minyak. 
Chavez menjadikan Venezuela sebagai salah satu negara-minyak yang paling kuat  
di planet ini. Dengan hampir 80 miliar barel minyak konvensional. Venezuela memiliki 
hampir 7% dari cadangan konvensional di dunia. Selanjutnya, bersama-sama dengan 
Kanada, Venezuela memiliki salah satu saham terbesar yang disebut 'minyak 
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konvensional'. Di bawah tanah dari Sabuk Orinoco terkandung sekitar 270 miliar barel 
minyak mentah super berat (dengan API antara 8º dan 10º). Minyak mentah super berat 
ini dapat dieksploitasi secara komersial dan dapat mengubah Venezuela menjadi salah 
satu kekuatan minyak utama dunia. Pemerintah Chavez saat itu mencoba untuk 
mengklasifikasikan sebagian besar minyak mentah super berat ini sebagai cadangan 
minyak resmi dan terbukti. Kemudian, venezuela mengumumkan bahwa pada bulan 
November 2007 cadangan Venezuela terbukti akan dua kali lipat menjadi 171 miliar 
barel (terbesar kedua di dunia setelah Arab Saudi, atau ketiga terbesar jika minyak 
Kanada konvensional dihitung), dan pada bulan Oktober 2008 akan meningkat tiga kali 
lipat menjadi 360 miliar barel.
30
 
Pada era kepemimpinan Chavez, Venezuela mencapai masa keemasan yang berkisar 
pada dekade 2000an. Term anti-amerika sangatlah nyata pada setiap tindak-tanduk 
Chavez dengan Venezuelanya. Melalui perspektif ekspor minyak yang perlahan 
mengikis kuantitasnya menjadi kecil tiap tahunnya terhadap Amerika merupakan salah 
satu buktinya. 
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Gambar 3.1. Ekspor Minyak Mentah Venezuela Berdasarkan Destinasi (2010) 
 
Sumber: EIA, APEX Database, Facts, Global Energy
31
 
 
Dapat dilihat bahwa tujuan ekspor minyak Venezuela pada tahun sangat didominasi 
oleh Amerika Serikat. Ketergantungan pengolahan minyak Venezuela terhadap 
perusahaan Amerika Serikat yang menyediakan teknologi sangat maju, serta biaya 
transportasi eskpor mengingat jaraknya relatif lebih murah. 
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Grafik 3.2. Ekspor Minyak Mentah Venezuela Berdasarkan Destinasi (2011) 
 
Sumber: U.S. Energy Information Administration, APEX, FACTS Global Energy, 
Global Trade Information Service
32
 
 
Pada tahun berikutnya, jelas terlihat bahwa ekspor minyak Venezuela ke Amerika 
Serikat berkurang. Ini membuktikan adanya penurunan kecil yang cukup signifikan 
pada penentuan destinasi ekspor minyak Venezuela. Berikut adalah grafik impor 
minyak Amerika Serikat dari Venezuela: 
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Gambar 3.3. Impor Minyak dan Cairan lain Amerika Serikat dari Venezuela dan Virgin 
Island 
 
*ribuan barel per hari 
 
Sumber: U.S. Energy Information Administration
33
 
 
Dari grafik diatas menunjukkan bahwa dalam kurun waktu sembilan tahun, impor 
minyak Amerika Serikat dari Venezuela secara signifikan menurun. Kisaran 1500an 
barel per harinya pada tahun 2004, akhirnya jatuh sangat jauh hingga 800 barel per hari 
di tahun 2013. Meskipun pada tahun 2012 peningkatan sempat terjadi dari tahun 
sebelumnya, tapi strategi ekspor jitu kembali dilancarkan pada tahun 2013 oleh 
Venezuela. 
Pasca wafatnya mendiang Hugo Chavez, mantan wakil presiden Nicolas Maduro 
terpilih sebagai presiden baru Venzuela dan tetap melanjutkan perjuangan presiden 
sebelumnya. Terpilihnya Presiden Nicolas Maduro langsung diperhadapkan dengan 
stagnansi ekonomi Venezuela. Kritikan keras dari sayap-sayap politik dan 
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mendengungkan bahwa chavismo (istilah yang digunakan terhadap gerakan perubahan 
yang diusung mantan Presiden Hugo Chavez) telah mencapai batasnya. Pertentangan 
elit birokrasi yang menimbulkan kubu-kubu perebut keuntungan akan minyak terjadi. 
Kondisi ekonomi Venezuela masa ini benar-benar sedang carut-marut. Berbagai 
pendapat menerangkan bahwa penyebab timbulnya krisis adalah Pemerintah hanya 
bergantung dari penghasilan minyak.
34
 
Merespon permasalahan ekonomi yang perlahan mulai menggiring Venezuela pada 
kejatuhan, Maduro mengambil langkah penting. Pemerintahan Venezuela menetapkan 
aturan membatasi biaya, harga, serta laba yang diharapkan mampu kembali mengontrol 
harga yang melambung tinggi, produk dasar yang banyak tidak tersedia. Pemerintahan 
Maduro juga ingin kembali menstimulasi agar peredaran uang didalam negeri kembali 
stabil dengan mendongkrak kemampuan belanja masyarakat melalui pembatasan harga. 
C. Sumber Daya Minyak Venezuela 
Venezuela adalah salah satu Negara yang sangat kaya akan sumber daya alam. Di 
bumi Venezuela, minyak adalah sumber kekuatan utama bagi ekonominya. Berikut 
adalah tabel sepuluh negara teratas produsen minyak mentah dan non-konvensional, 
serta gas alam cair di dunia dari tahun 1995 hingga 2010. 
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Tabel 3.1. Sepuluh negara teratas produsen minyak mentah dan non konvensional, serta 
gas alam cair di dunia dari tahun 1995 hingga 2010. 
Negara 1995 2000 2005 2008 2009 2010 
Rusia 6,168 6,527 9,636 10,013 10,210 10,450 
Arab Saudi 8,922 9,068 10,604 10,406 9,463 9,761 
Amerika Serikat 8,526 8,020 7,067 6,917 7,437 7,805 
Iran 3,702 3,760 4,239 4,344 4,260 4,259 
Cina 2,986 3,253 3,628 3,801 3,891 4,103 
Kanada 2,399 2,723 3,052 3,251 3,217 3,367 
Meksiko 3,067 3,450 3,760 3,164 2,972 2,953 
Uni Emirat Arab 2,493 2,622 2,995 3,113 2,785 2,848 
Venezuela 3,018 3,220 3,011 2,563 2,364 2,438 
Nigeria 2,039 2,160 2,518 2,106 2,098 2,436 
10 Negara 
Teratas 
43,318 44,802 50,511 49,677 48,696 50,420 
Negara Sisa 25,516 30,436 31,554 33,063 32,686 32,821 
Dunia 68,834 75,238 82,065 82,740 81,382 83,241 
*ribuan barel/hari 
Sumber : IEA Energy Statistics © OECD/International Energy Agency, 2011.
35
 
Sementara itu, Venezuela juga masuk kedalam daftar sepuluh peringkat teratas dunia 
sebagai pemilik cadangan minyak mentah dan non-konvensional serta gas alam cair. 
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Berikut adalah tabel pemilik cadangan minyak mentah dan non-konvensional, serta gas 
alam cair dari tahun 1995 hingga 2011. 
Tabel 3.2. Pemilik Cadangan Minyak Mentah dan Non-Konvensional, Serta Gas Alam 
Cair Dari Tahun 1995 Hingga 2011 
Negara 1995 2000 2005 2008 2009 2010 2011 
Rusia 48,400 48,573 60,000 60,000 60,000 60,000 60,000 
Arab Saudi 260,000 263,500 261,900 266,751 266,710 262,400 262,602 
Libya 22,800 29,500 39,000 41,464 43,660 44,270 46,420 
Iran 89,300 89,700 125,800 138,400 136,150 137,620 137,010 
Irak 99,427 112,500 115,000 115,000 115,000 115,000 115,000 
Kanada 182,100 181,400 178,800 178,592 178,092 175,214 175,214 
Kuwait 95,200 96,500 101,500 104,000 104,000 104,000 104,000 
Uni Emirat 
Arab 
63,450 97,800 97,800 97,800 97,800 97,800 
97,800 
Venezuela 64,500 72,600 77,226 87,035 99,377 99,377 
211,170 
 
Nigeria 17,900 22,500 35,255 36,220 36,220 37,200 37,200 
10 negara 
teratas 
943,077 1,014,573 1,092,281 1,125,262 1,137,009 1,132,881 
1,246,416 
Negara sisa 203,311 187,743 193,893 215,958 212,323 230,662 232,558 
Dunia 1,146,388 1,202,316 1,286,174 1,341,220 1,349,332 1,363,543 
1,478,974 
*juta barel per 1 Januari 
Sumber: Enerdata Global Energy Market & CO2 Database.
36
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 Dua tabel diatas membuktikan bahwa, Venezuela mempunyai kekuatan ekonomi 
yang sangat besar. Sebagai salah satu dari sepuluh besar Negara produsen dan pemilik 
cadangan minyak mentah dan non-konvensional, Venezuela bangkit dari keterpurukan 
hutang luar negeri dan mampu memimpin Amerika Selatan dengan kekuatan 
minyaknya. Kepemimpinan Hugo Chavez yang berhasil menasionalisasi perusahaan 
minyak PDVSA dan dengan kemampuan manajemen sumber daya alam, akhirnya 
Venezuela mampu menjadi Negara kaya di Amerika Selatan. Pada tahun 2014, 
Venezuela menjadi Negara dengan sumber cadangan minyak yang sangat besar.  
Berikut adalah grafik lima Negara dengan cadangan minyak terbesar tahun 2014: 
Gambar 3.4. Cadangan Minyak Berdasarkan Beberapa Negara Terpilih Tahun 2014 
*milyar barel 
 
Sumber: U.S. Energy Information Administration
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Venezuela juga merupakan negara produsen minyak dengan kemampuan produksi yang 
relatif naik turun, namun cenderung menurun. Sementara, kemampuan konsumsi dalam 
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kurun waktu sepuluh tahun terakhir terus meningkat setiap tahunnya. Berikut adalah 
grafik konsumsi dan produksi Venezuela dari tahun 2004 hingga 2013: 
Gambar 3.5. Produksi dan Konsumsi Minyak dan Cairan Lain Venezuela Tahun  
2004 – 2013 
 
*ribuan barel per hari 
 
Sumber: U.S. Energy information Administration
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Cadangan minyak terbesar Venezuela ada pada Orinoco oil belt. Sabuk Orinoco 
adalah wilayah di Jalur selatan timur Orinoco River Basin di Venezuela. Sabuk Orinoco 
terletak Orinoco Belt membentang di atas area 55.000 Km
2
, ke selatan dari Guarico, 
Anzoátegui, Monagas, dan Delta Amacuro. Perusahaan minyak terbesar Venezuela 
PDVSA mengklaim bahwa sabuk ini berisi sekitar 256 miliar barel minyak mentah 
yang telah dipulihkan.
39
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Gambar 3.6. Peta Lokasi Minyak Sabuk Orinoco 
 
Sumber : U.S. Geological Survey,  An Estimate of Recoverable Heavy Oil Resources of 
the Orinoco Oil Belt, Venezuela 
 
Pada saat cadangan minyak banyak yang mendekati titik tengah mereka, sabuk 
orinoco masih sangat terbelakang. Sementara itu, sabuk minyak Orinoco bisa saja  
mencapai hingga 513 miliar barel minyak berat teknis-dipulihkan, yang akan menjadi 
salah satu akumulasi minyak dipulihkan terbesar di dunia. 513 miliar barel adalah 
jumlah lebih dari dua kali lipat perkiraan 130 miliar barel cadangan dan telah terbukti 
38 
 
dan gerhana Kanada 178 miliar barel (juga terdiri hampir seluruhnya dari minyak berat), 
serta Arab Saudi 264 miliar barel yang dianggap tertinggi di dunia. Faktor pemulihan 
cadangan minyak Venezuela ini telah diperkirakan antara 25% dan 70%, namun masih 
bergantung pada teknologi pengeboran yang tersedia.
40
 
PDVSA yang merupakan perusahaan minyak nasional adalah ujung tombak dalam 
perekonomian Venezuela. Dalam sistem perpajakan Venezuela, PDVSA punya bagian 
yang sangat spesial. PDVSA dalam urusan fiskal Venezuela adalah sumber pendapatan 
yang sangat besar. 
Gambar 3.7. Kontribusi Fiskal dan Lain-lain PDVSA 
Tahun 2011 
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Sumber: PDVSA‟s Annual Report (2011)41 
D. Kerjasama Minyak Venezuela dan Rusia 
Kerjasama antara Venezuela dan Rusia bukanlah hal yang baru. Semenjak Hugo 
Chavez memimpin, arah kerjasama yang dibangun Venezuela yang sarat dengan aliansi 
politik mengarah kepada negara-negara satu visi seperti Rusia, Iran, dan China. 
Khususnya, pada tahun 2008 kerjasama yang cukup besar dijalin antara Venezuela dan 
Rusia. 
Pada tahun 2008, perjanjian energi nuklir ditandatangani oleh Presiden Hugo 
Chavez dan Dmitri Medvedev selama kunjungan di Caracas. Tahun 2008 adalah salah 
turning point kerjasama energi antara Venezuela dan Rusia. Sejak perjanjian energi 
antara kedua negara ini berkembang, beberapa kali kerjasama energi dilangsungkan. 
                                                          
41
 Direct Distribution of Oil Revenues in Venezuela: A Viable Alternative?, 2012, Caracas, Center for 
Global Development 
40 
 
Tahun 2008, LUKOIL memperpanjang perjanjian 2005 tentang Junin-3 blok sabuk 
Orinoco.
42
 TNK-BP dan Gazprom masing-masing memenangkan Ayacucho-2 dan 
Ayacucho-3 blok. LUKOIL, Rosneft, TNK-BP, Surgutneftegas, dan Gazprom diminta 
oleh Wakil Perdana Menteri Igor Sechin untuk mendirikan Konsorsium Minyak 
Nasional untuk Operasi Venezuela. Pada tahun 2009, sebuah memorandum 
ditandatangani, menciptakan perusahaan patungan antara konsorsium dan Petroleos de 
Venezuela SA (PDVSA) untuk mengembangkan blok Junin-6.
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Kemudian pada tahun 2010 Venzuela semakin mengetatkan hubungan melalui 
kerjasama energi. Pada tahun ini eksplorasi blok junin-6 akhirnya disetujui. PDVSA 
dari Venezuela mengendalikan 60% stake, sementara itu LUKOIL, Surgutneftegast, 
TNK-BP, Rosneft, serta Gazprom Neft masing-masing mengendalikan 8%. Proyek 
untuk pengembangan blok ini menyediakan produksi minyak super berat dengan 
kerapatan 8,5 API dan konstruksi unit meningkatkan kepadatan minyak super berat dari 
8,5 API hingga 42 API. Produksi direncanakan 450.000 barel per hari. Pada tahun 2011 
model geologi lapangan itu diaktualisasikan dengan mengambil akun data baru dari 
pengujian sumur, interpretasi penelitian geofisika, korelasi rinci antara struktur geologi 
dan sedimentasi.
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 Berikut adalah peta investasi eksplorasi minyak di ring Orinocco 
Venezuela: 
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http://www.lukoilamericas.com/index.php/lukoil-press-release/94-lukoil-starts-production-at-junin-6-
block-in-venezuela, diakses pada 3 November 2013 
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Gambar 3.7. Peta Investasi Minyak Perusahaan Asing Untuk  
Ring Orinocco Venezuela 
 
Sumber : UK Trade and Investment, British Embassy Caracas 
Pada Desember 2011, diumumkan bahwa perusahaan minyak negara Rusia Rosneft 
telah menandatangani MOU dengan PDVSA untuk 40% saham di Carabobo-2. MOU 
juga disediakan untuk pembangunan upgrader 10 juta ton per tahun dan untuk kapal 
peningkatan konstruksi pipa mentah ke Pelabuhan Araya untuk ekspor. PDVSA dan 
Rosneft juga menandatangani MoU usaha patungan lain untuk memberikan pengeboran 
dan konstruksi pada sabuk ini. Rusia juga setuju untuk memberikan kredit US$ 1,5 
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miliar fasilitas untuk PDVSA, setelah perusahaan patungan disetujui oleh Venezuela 
dengan pencairan tahunan maksimal US$ 300 juta.
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Perpindahan kepemimpinan dari Chaves ke Maduro, tidak serta-merta membuat 
Venezuela mengubah arah politiknya. Pada tahun 2013, Venezuela tetap mengeratkan 
hubungan kerjasama yang telah dibangun oleh Hugo Chavez. Hubungan bilateral 
Venezuela dan Rusia ini telah tumbuh menjadi hubungan yang saling menguntungkan 
di bidang energi dan persenjataan. Perusahaan Rusia yang terlibat langsung dalam 
pengembangan lima proyek minyak utama di Venezuela tetap akan beroperasi.
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E. Explorasi Minyak Perusahaan Rusia di Venezuela 
Sejak dilangsungkannya kerjasama eksplorasi minyak oleh Venezuela dan Rusia, 
berbagai perusahaan minyak raksasa mulai masuk dan berinvestasi. LUKOIL mulai 
Produksi minyak di awal proyek junin-6 pada tahun 2012 dan mencapai output harian 
50 ribu boe (barrel oil equivalent). Keluaran setiap hari di puncak produksi harus 450 
ribu boe.
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Rosneft sendiri sedang mengejar lima proyek kemitraan dengan PDVSA di 
Venezuela. Tiga proyek dalam Tahap pengembangan skala penuh. Petromonagas JV – 
proyek terpadu menghasilkan minyak ekstra berat 8,5 API, dengan pangsa Rosneft 
                                                          
45“Rosneft Expanding Into Strategic Market Of Venezuela”, dalam 
http://www.eurasiareview.com/09122011-rosneft-expanding-into-strategic-market-of-venezuela/, diakses 
tanggal 2 juli 2015 
46“Venezuela pastikan keberlangsungan kemitraan strategis dengan Rusia” 
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dalam proyek menjadi 16,67%. Petroperija JV - brownfield, Rosneft berbagi menjadi 
40%. Kemudian Boqueron JV - brownfield, Rosneft berbagi menjadi 26,67%. 
Kemudian proyek di tahap evaluasi yaitu, Petromiranda JV, Saham Rosneft disini 
menjadi 24%. Prosedur pendaftaran Petrovictoria JV telah selesai, dengan pangsa 
Rosneft dalam proyek ini menjadi 40%. Jangka pendek dan panjang prospek 
pengembangan proyek ini telah termasuk produksi dan pembangunan infrastruktur.
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Rusia juga mempunyai program jangka panjang untuk saham sektor minyak bumi di 
Venezuela, meskipun model partisipasinya lebih sederhana. Program Rusia ini awalnya 
dipelopori oleh konsorsium lima perusahaan yang terdiri dari Rosneft, Gasprom, Lukoil, 
Surgutneftegaz dan TNK-BP. Kelima perusahaan raksasa Rusia ini pada tahun 2010 
diberikan hak untuk mengembangkan Junin 6. Program ini adalah program kemitraan 
dengan PDVSA (membentuk perusahaan patungan Petromiranda). Pada tahun 2011, 
konsorsium bersama untuk mengembangkan ladang gas lepas Pantai Mariscal Sucre, 
sementara Gazprom secara terpisah diberikan kontrak untuk Bachaquero Tierra dan 
Lagunilla Tierra ladang minyak di negara bagian Zulia. Kekuatan pendorong di 
belakang inisiatif Rusia adalah Igor Sechin selaku Wakil Perdana Menteri sampai tahun 
2012, dan Executive Chairman Rosneft saat itu. Sechin, dengan hubungan dekat dengan 
rezim sosialis di Kuba dan Venezuela, mengumpulkan konsorsium perusahaan-
perusahaan Rusia untuk menyajikan sebuah front bersatu. Negosiasi dengan Venezuela 
dilakukan antara pemerintahan yaitu dalam konteks hubungan bilateral, bukan sebagai 
individu Konsorsium cepat berlari ke dalam masalah. Pada tahun 2012, Rosneft mulai 
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pembelian TNK-BP, sementara Surgutneftegaz ditarik keluar dari Venezuela, dengan 
Rosneft mengambil alih sahamnya. Parahnya, pada tahun 2013 keputusan Lukoil untuk 
menarik diri. Dalam konsorsium, Lukoil bisa dibilang memiliki pengetahuan teknis 
terbesar dan kemampuan untuk beroperasi di Venezuela. Keputusan menarik diri keluar 
meninggalkan Rosneft dengan tantangan yang sulit untuk menyerap saham Lukoil dan 
mengeksekusi konsesi. Meskipun terdapat masalah tersebut, perusahaan-perusahaan 
Rusia yang tersisa di Venezuela telah memutuskan untuk melanjutkan kerjasama 
dengan PDVSA. Pada November 2013 Gazprom sepakat untuk meminjamkan PDVSA 
US$ 1 milyar. Pada sebuah konferensi industri pada bulan yang sama, Rosneft 
berkomitmen untuk menginvestasikan US$ 65 miliar Venezuela. 
F. Hubungan Venezuela dan Rusia 
Jauh melangkah kebelakang pada era perang dunia yang terangkum dalam tiga 
babak perang, pada masa perang dingin memunculkan sebuah sistem tidak sehat 
terhadap kondisi internasional. Bipolaritas yang sangat kental pada masa itu memaksa 
berbagai negara di dunia harus menentukan kebingungannya untuk memilih satu 
diantara dua negara superpower. Amerika Serikat dan Rusia adalah aktor yang berperan 
penting dalam mengarahkan dunia di masa itu. 
Pertentangan gagasan besar antara ideologi liberal dan komunis menjadi dua pilihan 
yang harus dianut oleh berbagai negara. Diantara Amerika Serikat dan Rusia di masa itu 
saling berebut pengaruh untuk melanggengkan kekuatan. Perang pengaruh ini 
menempatkan Venezuela pada posisi yang berubah-ubah. Terpilihnya Hugo Chavez 
dengan Revolusi Bolivarian mengantar Venezuela ke babak baru bangsanya. Modal 
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kekayaan sumber daya energi, menggiring arah politik luar negeri Venezuela menuju 
negara-negara yang satu visi (sosialis). 
Tujuan menjaga harga minyak yang tinggi yang merupakan salah satu arah 
kebijakan dalam dan luar negeri Venezuela, berada di belakang Hubungan Venezuela 
dengan Rusia. Rusia merupakan pengekspor minyak terbesar kedua dunia. Vladimir 
Putin yang berkuasa juga memiliki anugerah tersendiri bagi politik Chavez yang anti 
terhadap hegemoni Amerika Serikat. Venezuela telah mampu memprovokasi Amerika 
Serikat dengan menawarkan sebuah jembatan ke Rusia di Cekungan Karibia yang 
dikenal sebagai „Danau Amerika‟. Serta, Venezuela memutuskan kerjasama militer 
dengan Washington melalui peningkatan pembelian senjata dari Rusia. Venezuela juga 
melakukan latihan militer bersama dengan Rusia. Meskipun kehadiran baru Rusia di 
halaman belakang Amerika Serikat tidaklah sama dengan kehadiran Uni Soviet selama 
Perang Dingin, Venezuela melihatnya sebagai tanda bahwa hegemoni Amerika Serikat 
mulai menurun. Venezuela juga menganggap koneksi dengan Rusia sebagai jaminan 
lain dalam berkonfrontasi dengan Washington. Caracas juga telah banyak memihak 
Moskow dalam isu-isu internasional.
49
 
Rusia berusaha untuk melemahkan pengaruh Amerika Serikat, sekutu, dan mitranya 
di seluruh daratan Amerika Latin. Rusia menggunakan dua metode dan taktik terbuka 
serta rahasia. Pergerakan Rusia yang tampak jelas adalah hubungan diplomatik, 
perdagangan dan hubungan komersial dengan negara-negara Amerika Latin, serta 
promosi yang kuat penjualan senjata Rusia dan sekarang kerjasama ruang dengan 
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banyak pemerintah. Instrumen kebijakan ini semakin terang-terangan untuk 
mendapatkan angkatan laut, pangkalan udara dan satelit dalam bahasa Latin Amerika 
hingga mengancam AS dan Sekutunya. Penawaran energi melengkapi penjualan senjata 
Rusia dan pencarian untuk pangkalan asing. Penawaran kerjasama energi sangat 
menonjol dalam kebijakan luar negeri Rusia.
50
 
Amerika Serikat benar-benar merasakan signifikansi ekspor minyak Venezuela yang 
semakin kecil kuantitasnya sejak Chavez memimpin. Ekspor PDVSA ke Amerika 
Serikat telah menurun dari 1,8 juta barel per hari pada tahun 1997 menjadi hanya 0,98 
juta barel per hari pada tahun 2009. Namun, PDVSA melaporkan bahwa 1,4 juta barel 
per hari ekspor akan ke Amerika Serikat pada tahun 2008. PDVSA memiliki 100% 
perusahaan Amerika Serikat CITGO dengan kapasitas kilang minyak 0,75 juta barel per 
hari yang memproses minyak Venezuela kemudian mendistribusikan, mengangkut, 
serta menjual bensin, diesel, pelumas, petrokimia dan produk olahan lainnya di Amerika 
Serikat.
51
 
Pemerintah Venezuela dan Rusia menandatangani kesepakatan bilateral senilai US$ 
8 miliar pada Oktober 2011. Kerjasama ini dilangsungkan di bidang pembangunan, 
kerjasama teknis-militer, energi, dan pertanian. Para perjanjian yang ditandatangani 
pada pertemuan di Caracas antara Presiden Venezuela Hugo Chavez dan Wakil Perdana 
Menteri Rusia Igor Sechin, yang memimpin delegasi Rusia ke Venezuela. Sebuah 
kesepakatan kunci meningkatkan tingkat modal dari Bi-Bank Nasional antara Rusia dan 
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Venezuela yang didirikan pada tahun 2009. Bank ini menyediakan dana untuk proyek-
proyek di sektor ekonomi yang beragam dan bertujuan untuk meningkatkan kerjasama 
keuangan antara kedua negara. Awalnya, bank ini akan fokus dalam pembangunan 
beragam perumahan di Venezuela.  
Perjanjian yang berkaitan dengan minyak dan gas termasuk keterlibatan 
perusahaan Rusia Gazprom dalam eksplorasi cadangan gas di Teluk Venezuela. 
Kesepakatan lanjut mempercepat penciptaan PetroMiranda, proyek modal campuran 
baru antara Rusia dan Venezuela perusahaan minyak negara PDVSA. PetroMiranda 
akan mengembangkan cadangan minyak di Junin 3 Blok di Sabuk Orinoco di timur 
Venezuela, yang berisi cadangan minyak mentah berat terbesar di dunia. Proyek ini 
diharapkan mulai memproduksi 50.000 barel minyak per hari pada Mei 2012.  
Venezuela dan Rusia membangun kerjasama pengembangan tanaman pisang dan 
ekspor pisang dari Venezuela ke Rusia. Sebagai bagian dari perjanjian ini, Venezuela 
juga akan mengekspor bunga ke Rusia dengan jumlah pertama sekitar 130.000 
tumpukan bunga. Venezuela telah menikmati hubungan bilateral yang erat dengan 
Rusia di bawah Presiden Hugo Chavez, dan perjanjian baru membangun serangkaian 
perjanjian militer, ekonomi dan pembangunan sebelumnya. Hubungan diplomatik 
sangat erat yang dilandasi dengan kerjasama yang saling menguntungkan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan penelitian dalam tulisan ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan, yaitu: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya kerjasama antara Venezuela dan 
Rusia terhadap pengelolaan minyak bumi di venezuela adalah: 
1.1. Kondisi Internasional 
Kondisi internasional pada masa disepakatinya kerjasama eksplorasi energi 
khususnya minyak bumi oleh Venezuela dan Rusia di Venezuela sedang berada pada 
masa perkembangan politik energi. Rentang waktu 2000 hingga sekarang adalah masa 
yang sangat sensitif dengan isu energi. Venezuela dan Rusia sebagai mitra dalam aliansi 
politik juga sebagai penghasil minyak besar benar-benar memanfaatkan peluang 
ekonomi yang besar dimasa energi sangat dibutuhkan dan harganya yang sangat tinggi. 
Namun sebenarnya, pada rentang waktu itu, kita tidak bisa menampikkan kerjasama ini 
tidak dipengaruhi oleh faktor politik. Pada masa ini pula, dunia internasional sangat 
memperhatikan berbagai ekpansi militer dari negara maju dan Amerika Serikat dan 
Israel adalah dua negara yang sangat gencar. Kondisi internasional yang tidak stabil 
dengan penggambaran banyaknya ekspansi militer sangat berpengaruh terhadap 
ancaman sekuritas mulai dari negara maju hingga berkembang termasuk Rusia dan 
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Venezuela. Kerjasama Ekonomi Rusia dan Venezuela dalam bidang energi adalah salah 
sati respon kedua negara untuk memperkuat basis pertahanan dengan meningkatkan 
harmonisasi dalam aliansinya. Perang pengaruh Rusia dan Sekutu termasuk Venezuela 
dengan Amerika Serikat beserta Sekutunya sangatlah kental. Maka dari itu, kehadiran 
Rusia yang lebih jelas di Venezuela akan membuktikan eksistensi Rusia di backyard 
Amerika Serikat. 
1.2. Karakter Pemimpin 
Hugo Chavez adalah presiden terpilih yang membawa semangat revolusi Bolivarian 
dan jiwa sosialisme menjadi hal yang sangat prinsipil bagi pemerintahannya. Kedekatan 
secara ideologi dengan Rusia membawa Chavez untuk memilih memperkuat 
hubungannya dengan negara-negara radikal kiri untuk melanggengkan visinya 
menentang Amerika Serikat. Peluang untuk menggantungkan ekonominya kepada 
minyak melebarkan ruang untuk Rusia memberi pengaruh di Venezuela.  
1.3. Ekonomi 
Arus ekonomi skala global merupakan faktor yang berpengaruh dalam terbentuknya 
kerjasama ini. Harga minyak yang fluktuatif namun relatif tinggi pada masa itu akibat 
tingginya permintaan dari pasar membuat Venezuela bergegas untuk mencari mitra 
kerjasama dalam mengeksplorasi cadangan minykanya. Kemampuan yang sangat 
terbatas PDVSA untuk mengelola minyaknya dengan mandiri mendorong Venezuela 
membuka spasi investasi untuk perusahaan dari negara lain termasuk perusahaan-
perusahaan raksasa Venezuela.  
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2. Peluang dan tantangan kerjasama antara Venezuela dan Rusia dalam bidang energi 
khususnya minyak bumi pasca Chavez 
Berdasarkan dari pembahasan di bab sebelumnya, tantangan yang dihadapi 
Venezuela dan Rusia dalam untuk tetap menjalin kerjasama ini adalah krisis ekonomi 
yang melanda Venezuela secara besar-besaran. Inflasi besar-besaran membuat 
Venezuela krisis dan harus mereproduksi kebijakan untuk mencegah lebih besarnya 
krisis. Dengan tingginya kekhawatiran terhadap krisis ekonomi ini membuat pemerintah 
mengaplikasikan beberapa peraturan pembatasan terhadap rantai produksi, juga 
menaikkan upah minimum untuk mendongkrak kemampuan konsumsi masyarakat. 
Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh Maduro ternyata ditentang oleh banyak 
kalangan, ini dikarenakan kebijakan yang dibuat justru akan memperburuk keadaan. 
Perusahaan yang susah payah untuk menanggulangi banyaknya barang lebih di pasar 
dipaksa untuk menambah beban untuk membayar upah lebih. Perusahaan sebesar 
Rosneft, Gazprom, TNK-BP, dan bahkan LUKOIL pun akan terbebani dengan 
kebijakan-kebijakan seperti ini. Terlebih lagi harga minyak yang fluktuatif dan lebih 
sering anjlok membuat perjanjian kerjasama minyak ini sedikit terancam. 
 Namun, kerjasama ini adalah kerjasama yang tidak hanya dilandaskan pada 
keuntungan ekonomi saja. Salah satu tujuan besar Venezuela adalah menggandeng 
Rusia sebagai mitra ekonomi sekaligus koalisi dalam politik internasional. Secara 
ekonomi Venezuela diuntungkan dengan power Rusia dalam bidang militer yang akan 
menjamin visi Venezuela untuk memobilisasi gelombang kekuatan baru di Benua 
Amerika. Rusia juga tidak hanya mengambil keuntungan melalui produksi minyak 
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perusahaan. Tujuan seperti memperlebar pengaruh adalah kesempatan besar di 
Venezuela dengan memperhitungkan Venezuela sebagi leader di Amerika Selatan. 
terlebih lagi kawasan Amerika Selatan adalah halaman belakang Amerika Serikat yang 
sejak dulu menjadi tanah yang terpagari. Dengan begitu, Rusia mampu membuktikan 
eksistensinya di kawasan Amerika Selatan dengan terakomodasinya peluang kerjasama 
ini.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka penulis menyarankan: 
1. Pemerintah Venezuela sebaiknya meninjau kembali aturan-aturan yang 
memungkinkan perusahaan ataupun investor untuk menarik investasinya. 
Karena ketika investasi ditarik dari bank, peredaran uang akan sangat terbatas, 
dengan begitu perusahaan yang bekerjasama dengan Venezuela termasuk 
perusahaan Rusia akan melihat peluang semakin melemahnya kemampuan 
produksi. 
2. Rusia sebagai mitra kerjasama dan mitra aliansi Venezuela sebaiknya 
memberikan bantuan untuk lebih mempercepat progresifitas produksi dengan 
menyumbangkan bantuan dana untuk peningkatan alat pengolahan minyak 
mentah super berat di Venezuela. Karena kejatuhan ekonomi Venezuela akan 
melemahkan kekuatan rezim radikal yang selama ini mempunyai arah politik 
luar negeri serupa dengan Rusia untuk menentang hegemoni Amerika Serikat. 
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